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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model CIPP (Contexs, Input, Prosess,
Product) yang diterapkan di UNTIRTA, mengevaluasi hasil belajar mahasiswa pada
MKU Bahasa Indonesia dan mendeskripsikan keefektifan pembelajaran MKU Bahasa
Indonesia menggunakan evaluasi model CIPP di UNTIRTA. Efektif atau tidak dalam
pembelajaran ditunjukkan dari hasil ketercapaian pembelajaran dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya. Jenis Penelitian ini menggunakan kualitatif, untuk mencapai
hasil pembelajaran yang efektif evaluasi model CIPP perlu dilakukan. Sumber data
penelitian yaitu dosen MKU Bahasa Indonesia, wakil bidang kurikulum, serta Ketua
Prodi. Observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan. Hasil observasi dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data
dari dokumentasi dan wawancara dianalisis kualitatif deskriptif. Berdasarkan data
dalam penelitian ini dihasilkan penelitian evaluasi CIPP dalam pembelajaran MKU
Bahasa Indonesia telah memenuhi syarat pelaksanaan dan pembelajaran cukup efektif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan mengajarkan dan
belajar agar manusia mampu meningkatkan
sumber daya manusia. Krismiyati (2017);
Sakban, Nurmal, & Ridwan (2019). Dalam
sistem pendidikan untuk mendapatkan orang
yang mempunyai SDM unggul dan berkuali-
tas tersebut bergantung dari suatu keberhasilan
dalam sistem pendidikan. Bangsa yang maju
dengan pesat adalah bangsa yang sangat me-
ngutamakan dan mempedulikan pendidikan.
Karena pendidikan merupakan cikal bakal
terbentuknya manusia yang mempunyai SDM
yang baik. Pendidikan berfungsi untuk me-
ngembangkan manusia yang berilmu dan

mempunyai daya saing yang tinggi untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan men-
jadi bangsa yang bermartabat di mata dunia.
Dalam kegiatan belajar mengajar kegiatan
evaluasi selalu dilakukan baik dilakukan di PT
ataupun sekolah pada umumnya. Dengan
melakukan Evaluasi setiap kegiatan proses
belajar mengajar kita dapat mengetahui bagai-
mana proses pembelajaran sudah mencapai
tujuan yang ditetapkan atau belum sama sekali
tercapai, perlu dilakukan evaluasi agar maha-
siswa berhasil atau tidak sebelum dilakukan
evaluasi. Karena itu evaluasi selalu perlu di-
lakukan dalam proses belajar mengajar se-
hingga apa yang kita inginkan dalam
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pembelajaran dengan ketentuan yang berlaku,
dan menyeluruh. kriteria-kriteria evaluasi yang
baik, menurut Ludwig et al. (2018); Yulianti
& Fitri (2017) adalah “level reaksi, pembel-
ajaran dan perilaku’. Berdasarkan hasil evaluasi
yang baik maka didapatkan motivasi baik
yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen.
Dalam proses pembelajaran evaluasi terdapat
beberapa jenis evaluasi pendidikan yang digu-
nakan dari beberapa jenis evaluasi tersebut
terdapat banyak perbedaan namun mempu-
nyai maksud dan tujuan untuk mengumpul-
kan data dan mencari informasi tentang obyek
penelitian yang dievaluasi, yang bertujuan,
untuk mengadakan bahan penelitian dan me-
nentukan berlanjutnya penelitian. Munculnya
model evaluasi muncul karena manusia me-
rasa ingin tahu dalam pengukuran pendidikan
untuk menerapkan cakupan prinsip evaluasi
yang abstrak termasuk pada bidang ilmu pen-
didikan, perilaku, dan seni), Rusman (2018);
Dumas, McNeish, & Greene (2020); Winkler
& Soellner (2018). Evaluasi sangat berperan
efektif dalam proses pembelajaran. evaluasi
dilakukan guna mengetahui atau memperbaiki
metode atau bahan ajar disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan (Mulyono
et al., 2017). Sari & Rahmah (2019), Walad,
Razak, Putri (2019). terdapat tiga aspek dalam
proses pembelajaran aspek yaitu (kognitif,
afektif, dan psikomotor) evaluasi hasil belajar
dilakukan oleh mahasiswa agar mampu me-
mahami materi pembelajaran dan mengapli-
kasikan materi pembelajaran yang didapat-
kan. Keberhasilan utama belajar dalam maha-
siswa yang berprestasi yaitu mahasiswa bisa
menuntut ilmu yang didapatkan dari pendi-
dikan baik secara formal, non-formal dan
informal. Anak didik, faktor pendidik, kuriku-
lum, alat dan faktor lingkungan merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi pembel-
ajaran. Dalam suatu pembelajaran perlu dila-
kukan evaluasi untuk mengetahui apakah
sudah tercapai atau tidak suatu pembelajaran
yang baik dengan menggunakan evaluasi
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model CIPP (Contexs, Input, Prosess, Product).
Model evaluasi ini merupakan model yang
digunakan untuk mengetahui pengetahuan
mahasiswa dalam menguasai pembelajaran
yang diraih oleh karena itu seorang dosen se-
lalu mengikuti hasil belajar yang telah dicapai
oleh mahasiswa. Evaluasi model CIPP ini me-
rupakan acuan untuk peningkatan dan mem-
perbaiki pembelajaran dalam waktu ke depan.
Evaluasi adalah keinginan dosen untuk men-
dapatkan informasi hasil belajar peserta dari
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Maka dalam proses pembelajaran evaluasi
model CIPP perlu dilakukan. Berdasarkan
uraian tersebut maka dibahas dalam artikel
ini yaitu: (1) penerapan menggunakan evaluasi
model CIPP dalam pembelajaran MKDU
Bahasa Indonesia, (2) hasil belajar mahasiswa
pada MKDU Bahasa Indonesia, dan (3) efek-
tivitas proses pembelajaran menggunakan
evaluasi model CIPP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif
menggunakan model CIPP (context, input,
process, product and outcome). Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif kemudian data yang
diperoleh dideskripsikan secara narasi. Peneliti-
anini dilakukan di UNTIRTA MKDU Bahasa
Indonesia. Kelas yang digunakan untuk peneli-
tian yaitu mahasiswa semester awal dalam Mata
Kuliah Dasar Umum Bahasa Indonesia. Pen-
dekatan kualitatif digunakan dalam penelitian
ini. Dari data yang dikumpulkan, dijelaskan
secara narasi. Miles & Huberman (1994);
Aspers & Corte (2019); Fusch, Fusch, & Ness
(2017). mengatakan kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan dengan observasi. Sehingga se-
panjang melakukan penelitian, dimulai dari
awal observasi, tahap mengumpulkan data,
laporan dan Simpulan. Dan hasil dari penelitian
tersebut dinarasikan. Analisis pada instrumen
dalam penelitian ini divalidasi oleh ahli/pakar
yang berisi indikator. Dalam penilaian diguna-
kan skor nilai 1-4 pada lembar validasi. Ber-
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dasarkan indikator masing-masing memiliki
skor yang berbeda ketercapaiannya. Metode
pengumpulan data yaitu terdiri dari: a. Metode
observasi: dilakukan dengan menggunakan
instrumen seperti lembar pengamatan dan
angket/kuesioner dalam evaluasi pembelajaran
MKDU Bahasa Indonesia menggunakan
model CIPP. b. Metode wawancara: dalam
penelitian ini dibuat kerangka pertanyaan
dahulu sebelum subjek penelitian diwawan-
carai, dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran
MKDU Bahasa Indonesia menggunakan
metode CIPP di UNTIRTA. Metode ini digu-
nakan untuk mengetahui observasi pembel-
ajaran mahasiswa berdasarkan masalah yang
akan diteliti dapat terlihat secara detail dan men-
dalam.
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Dokumentasi menurut Arikunto (2006:
231), Nurafifah, V. (2019, Milawasri, F. A.
(2019) transkrip teks, koran, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, notulen dan
lain-lain merupakan data yang berkaitan
dengan variabel. Evaluasi Fokus monitoring
dan tahap monitoring berdasarkan tahapan-
nya oleh Hidayad, Masrukan, & Kartono
(2017); Suryaningsih & Munahefi (2021) ter-
diri dari: Pedoman wawancara, lembar obser-
vasi dan instrument kuesioner. Desain peneliti-
an ini ditunjukkan pada Gambar 1, sumber
data evaluasi program mata kuliah Bahasa
Indonesia ditunjukkan pada Tabel 1, dan
aspek dan kriteria evaluasi program MKDU
pembelajaran Bahasa Indonesia ditunjukkan
pada Tabel 2.

r N N/ aVa )
Process
merupakan Product
penilaian hasil
ant?IXt rl]npyt didapatkan selama pelaksanaan
ol manasiswa, pelaksanaan pendi program.
Universitas bahan ajar ; ilai
] (tempat kurikulum dikan berlangsung . Penilaian,
el Ft) d ’ pelaksanaan, tujuan
egiatan gsen, sarana selama aktivitas berdasarkan
belajar), latar belajar dan belajar kriteria yang
belakang tenaga penggunaan media ditetapkan,
program administrasi . pembelajaran yang
dpembela;!ara(rj] d!?(ata ya:rlzg kemanfaatan meliputihasil
emoglra IS, da :j‘umpuk an laboratorium, belajar peserta
I gunakan Ky yjungan Ketua didik, nilai
elakang sosia sebagal prodi, pemberian rerata dan
ekonomi dan pengambil ’jenis jumlah
pendidikan keputusan tugas, fasilitas kelulusan
orang tua siswa dalam tahap éuru dalam Ujian
penilaian pamong, fasilitas Akhir
dosen BLU dan Semester.
DLB.

Gambar 1. Desain Penelitian
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Tabel 1. Sumber Data Evaluasi Program Mata Kuliah Bahasa Indonesia

. Instrumen
Komponen Aspek Indikator Sumber Data Pengumpul Data
Konteks Profil tempat Nama universitas, Jumlah Ketua Prodi Pedoman
belajar Kelas, Jumlah Dosen, Wawancara
Jumlah Mahasiswa, Jadwal Ketua Prodi Pedoman Observasi
Perkuliahan,
Ketersediaan Sarana Ketua Prodi Analisis Dokumen
Prasarana Belajar,
Kualifikasi Dosen Mata Ketua Prodi
Kuliah
Input Mahasiswa Jumlah mahasiswa, jumlah Ketua Prodi Pedoman Angket
calon mahasiswa
Latar belakang mahasiswa Dosen MKDU
Kurikulum Kurikulum yang dipakai Ketua Prodi Pedoman Angket
Bahan Ajar Bahan ajar yang dipakai Dosen Pedoman Angket
Dosen Jumlah Dosen MK Bahasa Dosen Pedoman Angket
Indonesia
Sarana Belajar | Ruang tempat belajar, Tempat Pedoman Observasi
perpustakaan, Laboratorium | Belajar
Proses Pelaksanaan Belajar mandiri, diskusi Tempat Pedoman Observasi
dan Aktivitas antarmahasiswa Belajar Dosen | Pedoman Angket
Perkuliahan Diskusi mahasiswa dan
dosen
Penggunaan Buku Sumber, video pembel- | Tempat Pedoman Observasi
Media ajaran, audio pembelajaran, Belajar
Pembelajaran proyektor, media presentasi,
Kemanfaatan Penggunaan laboratorium, Tempat Pedoman Observasi
Perpus dan Jadwal Penggunaan Labora- | Belajar
Laboratorium | torium, Jumlah Kunjungan Mahasiswa
ke Perpustakaan, Jumlah
Koleksi Buku
Pemberian Tugas mandiri, Tugas Ke- Mahasiswa Pedoman Angket
Jenis Tugas lompok, Tugas Proyek, La-
tihan Mandiri
Administrasi Menyusun RPS, Mengoreksi | Dosen Pedoman Angket
Dosen tugas dan ulangan maha-
siswa, Membuat Jadwal
Ujian, Membuat bahan ajar,
Penilaian
Produk Hasil Belajar Hasil belajar tes harian, UTS, | Dosen Analisis Dokumen
Mahasiswa UAS
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Tabel 2. Aspek dan Kriteria Evaluasi Program MKDU Pembelajaran Bahasa Indonesia

Var;zaegﬁtggjek Aspek yang Dievaluasi Kriteria Keberhasilan
Mahasiswa ¢ Pembelajaran di kelas e Terdapat Kegiatan Belajar di
e Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar | Laboratorium Bahasa
¢ Jumlah Kunjungan ke Perpustakaan
Mahasiswa yang meningkat
Kurikulum e Dokumen Kurikulum o Terdapat dokumen kurikulum, silabus

o Silabus pembelajaran MKU Bahasa
Indonesia

e RPS PMKU Bahasa Indonesia
buatan Dosen

pembelajaran MKU Bahasa Indonesia
dan RPS Pembelajaran MKU Bahasa
Indonesia yang dibuat dosen

Kegiatan Belajar

o Kesesuaian materi berdasarkan

o Ada hasil kesesuaian kompetensi

Mengajar kompetensi yang diajarkan dengan materi yang diajarkan
o Kesesuaian kompetensi dan materi e Terdapat RPS
yang diajarkan e Didapatkan Interaksi saat pembelajaran
e Persiapan Mengajar dosen dan mahasiswa
e Dosen dan mahasiswa saling ¢ Media/ modul digunakan oleh dosen
berinteraksi dalam pembelajaran
e Penggunaan media/modul
pembelajaran
Hasil penilaian e Berupa penilaian normatif dan e Hasil penilaian sumatif dan formatif
belajar mahasiswa sumatif
Fasilitas e Media dan buku MKDU Bahasa e Adanya Buku Pelajaran dan Media
Pendidikan Indonesia Pembelajaran

Tenaga Pendidik

e Menyusun RPS dan Media
Pembelajaran,

o Melakukan evaluasi,

o Menyelenggarakan Ujian,

o Mahasiswa diberi Tugas

o Tugas seorang dosen kepada
mahasiswa yaitu Menyusun RPS,
membuat Media Pembelajaran,
Melakukan evaluasi, Menyelenggarakan
Ujian, Memberikan Tugas

Hasil belajar

o Hasil belajar mahasiswa meliputi
penilaian: Tugas harian, Ujian Tengah
Semester, Ujian Akhir Semester

e Dilakukan Penilaian hasil belajar
mahasiswa meliputi: Tes harian, Tes
tengah semester, Tes akhir semester

Evaluasi program dan kegiatan dasar
MKDU Bahasa Indonesia fakultas teknik ini
Meliputi context, input, process dan product. Evaluasi
model CIPP digunakan dalam penelitian ini
karena (1) dengan menggunakan model CIPP,
maka evaluasi pelaksanaan program MKDU
Bahasa Indonesia fakultas teknik UNTIRTA
dapat dibandingkan berdasar hasil data yang
didapatkan sesuai kriteria standar; (2) evaluasi
dan penilaian tentang pelaksanaan MKDU
bahasa Indonesia dapat dibuat sendiri oleh fa-
Kultas teknik UNTIRTA berdasarkan Indikator
Context, Input, process dan product; (3) model
CIPP, digunakan sebagai pembanding keadaan
di lapangan, dengan standar yang ditentukan.

ANALISIS DAN HASIL

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa beralamat
di JI. Raya Jakarta, KM. 4, Pakupatan, Kota
Serang, Provinsi Banten. Jumlah rombongan
belajar MKDU Bahasa Indonesia fakultas
teknik di UNTIRTA yang terdiri dari 2 kelas,
setiap kelas diikuti 57 mahasiswa dari masing-
masing kelas. Jumlah keseluruhan mahasiswa
fakultas teknik UNTIRTA yang mengikuti
MKDU Bahasa Indonesia berjumlah 114
orang. jumlah dosen PNS yang mengajar
MKDU adalah 11 orang. Fisik dan bentuk ba-
ngunan kampus sangat layak digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Adapun ruangan
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kelas yang digunakan oleh mahasiswa Fakultas
Teknik UNTIRTA adalah 9 ruang kelas, 1 per-
pustakaan, 1 Laboratorium Bahasa, 1 Ruang
Dosen, 1 Ruang Rektor, 1 Ruang Wakil Rektor,
1 Ruang Direktur, Aula, Masjid, Kantin dan
tempat Parkir kendaraan . Dalam setiap ruang-
an kelas disediakan alat pendukung pembelajar-
an berupa proyektor. Komponen Input meli-
puti: (1) mahasiswa yang sedang menimba ilmu
di UNTIRTA (2) kurikulum MKDU Bahasa
Indonesia, (3) bahan ajar MKDU Bahasa In-
donesia, (4) dosen, dan (5) sarana pembelajaran
dari kelima komponen dijelaskan sebagai
berikut.

1. Mahasiswa

Hasil evaluasi dari mahasiswa yang meng-
ikuti pendidikan di UNTIRTA Fakultas Teknik
di UNTIRTA yang mengikuti perkuliahan
MKDU Bahasa Indonesia untuk tahun ajaran
2021/2022 adalah berjumlah 114 orang.

2. Kurikulum

Berdasarkan wawancara yang telah dila-
kukan sebelumnya kurikulum yang digunakan
Prodi untuk MKDU di fakultas teknik
UNTIRTA menggunakan kurikulum berbasis
KKNI, menggunakan modul yang dibuat
dosen pengampu MKDU Bahasa Indonesi,
tersedianya program audio sebagai fasilitas
dalam pembelajaran, dan Presentasi Power
point dan melihat VCD yang ditayangkan oleh
dosen pengampu MKDU Bahasa Indonesia.

3. Dosen

Adapun jumlah dosen MKDU yang ter-
dapat di UNTIRTA berjumlah 11 orang
dosen,. tujuh orang dosen laki-laki dan empat
orang dosen perempuan. Semua dosen telah
merupakan dosen negeri yang memiliki ser-
tifikat pendidik dosen dan berlatar belakang
pendidikan Magister dan Doktor Pendidikan
Bahasa Indonesia dan terdapat juga dosen 2
dosen berstatus BLU atau dosen tetap dan
DLB dosen tidak tetap .Berdasarkan hasil wa-
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wancara untuk masing-masing dosen MKDU
Bahasa Indonesia memiliki pengalaman
mengajar rata-rata di atas 5 tahun di atas meru-
pakan dosen yang sudah memiliki Pengalam-
an mengajar dosen masing-masing berbeda
ada yang sudah mengajar selama 5 tahun dan
paling lama di atas 10 tahun. Penataran/pela-
tihan terkait dengan materi pembelajaran sila-
bus, RPS dan penilaian MKDU Bahasa Indo-
nesia selama tiga tahun terakhir hampir sama.
Semua dosen selalu diikutkan mengikuti pe-
latihan atau seminar-seminar yang dilaksana-
kan oleh DIKT]I tentang materi pembelajaran
MKDU Bahasa Indonesia, dan penilaian
pembelajaran. 5. Sarana Belajar, tempat Bel-
ajar/ruangan kelas yang digunakan. Hasil eva-
luasi terlihat bahwa ruang belajar yang sering
digunakan oleh mahasiswa Fakultas Teknik
UNTIRTA dalam perkuliahan MKDU Ba-
hasa Indonesia keseluruhan merupakan ba-
ngunan Universitas (100%). Infokus dan pro-
yektor sudah dipasang dalam kelas, sehingga
untuk ketersediaan ruang belajar, ruang perpus-
takaan cukup memadai dan sarana belajar ter-
cukupi dan bangunannya layak digunakan.
Banyak mahasiswa yang mengunjungi perpus-
takaan, koleksi buku perpustakaan yang diguna-
kan dalam pembelajaran cukup memadai dan
tersedianya laboratorium bahasa di UNTIRTA.
Keberadaan laboratorium berdasarkan hasil
evaluasi digunakan untuk untuk mendukung
pembelajaran MKDU Bahasa Indonesia. Ter-
dapat jadwal dan data pemakaian/peminjaman
barang di Perpustakaan terbukti bahwa perpus-
takaan sering dikunjungi mahasiswa. Proses
Pembelajaran MKDU Bahasa Indonesia Stan-
dar pelaksanaan pembelajaran ini adalah menu-
rut Undang-Undang No 12 Tahun 2012, bahwa
perguruan tinggi dalam penyusunan kurikulum
memiliki otonomi, untuk mencapai hasil yang
optimal diperlukan kerja sama yang bagus agar
dapat mencapai hasil yang memuaskan Al Farug
(2020); Wasiyem, Purba, & Karima, (2021). Ber-
dasarkan tujuan tersebut maka, untuk semua
mahasiswa di perguruan tinggi harus meng-
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ikuti pembelajaran mata kuliah dasar umum
yang dikenal dengan MKDU (general educa-
tion). Menurut UU No 12 Tahun 2012 pasal
35 ayat (3) MKDU Bahasa Indonesia dikate-
gorikan sebagai mata kuliah wajib. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya merupakan implementasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Proses pelaksana-
an terdapat dua bagian penting dalam proses
pelaksanaan pembelajaran yaitu syarat dalam
pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran. Syarat dalam Pelaksanaan Pem-
belajaran Data diperoleh dengan wawancara
kepada dosen MKDU Bahasa Indonesia,
wakil bidang kurikulum dan Ketua prodi
serta didukung data dokumentasi. Syarat
utama pembelajaran yaitu jumlah rombongan
kelas belajar, rombongan kelas belajar adalah
jumlah mahasiswa yang terdapat di dalam satu
kelas. rombongan belajar mahasiswa yang
mengikuti MKDU Bahasa Indonesia di
UNTIRTA terdapat 57 setiap kelas, sedang-
kan standar rombongan belajar untuk maha-
siswa adalah 28-36 setiap kelas. Dari data ter-
sebut maka terjadi kesenjangan dalam Eva-
luasi Program Model CIPP pada Proses Pem-
belajaran MKU Bahasa Indonesia yaitu per
kelasnya 57 mahasiswa terjadi perbandingan
berdasarkan standa ryang ditentukan dan ber-
dasarkan hasil mahasiswa dalam satu kelas diisi
terlalu banyak untuk mengikuti MKDU
Bahasa Indonesia, maka diperlukan pengu-
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rangan jumlah mahasiswa pada Universitas
disesuaikan dengan standar yang diinginkan.
Syarat yang kedua adalah beban kerja dosen.
Beban kerja dosen mencakup a. Mencakup
semua kegiatan Tridharma Perguruan Tinggin
b. Unsur, sub-unsur, dan kegiatan sesuai
dengan PO PAK c. Menambah #MBKM b.
Mengutamakan layanan kepada Mahasiswa
d. Memberi penghargaan kegiatan yang sesuai
IKU PT Jumlah kegiatan tiap sub-unsur
Berkontribusi pada pencapaian IKU PT 1 2
3 4 e. Pendidikan Formal dan Sertifikat Diklat.

Pelaksanaan Pendidikan, Pelaksanaan Pe-
nelitian pelaksanaan PKM (D)=7; 4. Pelaksana-
an penunjang pembuatan Silabus, Rencana
Pembelajaran Semester, program tahunan,
program semester, dan distribusi alokasi
waktu merupakan perencanaan pembelajaran
dosen. Digunakan Modul sebagai bahan bel-
ajar. Masing-masing mahasiswa wajib memiliki
satu modul MKDU Bahasa Indonesia, karena
merupakan mata kuliah dasar umum yang
dilakukan di setiap Perguruan Tinggi. Materi
dan metode yang dibahas dalam pembelajaran
harus disesuaikan dengan kondisi kelas. jumlah
rombongan belajar, beban kerja dosen yang
tidak begitu berat, jumlah buku panduan yang
mencukupi serta pengelolaan kelas yang leng-
kap dan terorganisasi dengan baik hal tersebut
merupakan persyaratan pembelajaran. Dari
hasil observasi yang dilakukan didapatkan data
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Keefektifan Pelaksanaan Perkuliahan MKU Bahasa Indonesia
di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Pelaksanaan Pembelajaran Rerata Tidak | K = kCaZISik
ida uran uku .
J SKOr | Efekrif | Efektit | Efekait | EKtI
Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran 3,6 *
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 3 *
Mengelola interaksi kelas 31
Bersikap terbuka dan luwes dan mengembangkan 39 *
sikap positif mahasiswa terhadap belajar '
Demo kemampuan khusus dalam pembelajaran 33 *
mata kuliah tertentu '
Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 3,3
Kesan umum kinerja dosen 31
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
dalam semua aspek pelaksanaan pembelajar-
an mendapat skor lebih dari 3,0. Menurut pe-
doman penskoran yang telah dibuat sebelum-
nya maka dapat ditentukan bahwa dalam as-
pek pelaksanaan pembelajaran ini memenubhi
kriteria cukup efektif.

Komponen Produk Program Pembel-
ajaran MKDU Bahasa Indonesia. Berupa
produk/output pada hasil penelitian ini meliputi
capaian hasil belajar mahasiswa UNTIRTA
yang didapatkanpada nilai harian, Ujian Tengah
Semester dan Ujian Akhir Semester. Dari hasil
evaluasi komponen produk didapatkan hasil
belajar mencapai standar ketuntasan dari dua
kelas yang masing-masing berjumlah 57 maha-
siswa fakultas teknik UNTIRTA. ujian harian,
Ujian Tengah Semester dan Akhir semester
merupakan prasayarat ketuntasan dalam pem-
belajaran. Hasil menunjukkan bahwa hasil bel-
ajar mahasiswa fakultas teknik UNTIRTA
selama proses pembelajaran cukup efektif.

PENUTUP

Selama proses pembelajaran MKDU Bahasa
Indonesia di UNTIRTA cukup efektif dilihat
dari persyaratan pelaksanaan pembelajaran
berupa jumlah rombongan belajar di kelas,
beban kerja dosen, pengelolaan kelas yang
lengkap serta, jumlah buku yang dimiliki ma-
hasiswa. Cukup efektif dalam pelaksanaan ke-
giatan pembelajaran di kelas dan di samping
itu juga dalam proses pembelajaran terdapat
beberapa kekurangan yaitu dalam mengelola
waktu pembelajaran tidak maksimal dilaku-
kan, aspek pelaksanaan dalam penilaian proses
belum lancar dan tepat sasaran.

Dosen atau kurikulum menjadi penentu
Pembelajaran tercapainya perencanaan pem-
belajaran yang baik dan efektif. Penentuan
jumlah rombongan belajar sesuai dengan stan-
dar yang ditetapkan, beban kerja dosen dapat
terpenuhi sesuai kriteria Tridharma Perguruan
Tinggi, tercukupinya kebutuhan buku teks
yang dimiliki mahasiswa dan dosen serta
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mampu mengelola kelas dengan baik hal ter-
sebut merupakan kepentingan dalam tercipta-
nya pembelajaran yang baik. Oleh karena itu
perlu peningkatan SDM dosen yang dilaku-
kan seperti pelatihan dan seminar- seminar
guna meningkatkan kemampuan dosen sesuai
dengan bidang yang dimilikinya.
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